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ABSTRACT  
Digital literacy and scientific literacy are needed in the world of education as 

an effort to make students have 21st century competencies. This study aims 

to determine the relationship between digital literacy and scientific literacy 

together with cognitive biology learning outcomes of SMA N 16 Semarang 

students during the COVID-19 pandemic. This research is correlational 

quantitative research. The population of this study were students of class XI 

SMAN 16 Semarang with a total of 108 students. Sampling technique was 

using saturated sampling. Data collecting techniques were using 

questionnaires for digital literacy variables and tests for scientific literacy and 

cognitive biology learning outcomes. Hypothesis testing was using multiple 

correlation. The results showed that there was a positive and significant 

relationship between digital literacy and scientific literacy with cognitive 

biology learning outcomes, with a significance value of 0.00 ˂ 0.05, a large 

correlation value of 0.474 (medium correlation), and a coefficient of 

determination of 20.4%. It is important for teachers and students to apply 

digital literacy and scientific literacy to improve cognitive learning outcomes. 

 

 

Pendahuluan 
 

Perkembangan sains dan teknologi terjadi secara signifikan pada abad 21. Terjadi peningkatan 

konektivitas, interaksi, kecerdasan artifisial, dan perkembangan sistem digital menjadi ciri abad 21 

(Lase, 2019). Terdapat berbagai problem yang tidak terlepas dari sains dan teknologi pada abad ini 

(Adi et al., 2017). Tantangan pada abad 21 adalah mempersiapkan SDM yang memiliki kecakapan 

kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif (Pratiwi & Aminah, 2019). Keterampilan seperti literasi 

informasi, literasi digital, literasi sains, dan literasi teknologi juga diperlukan (Redhana, 2019). Perlu 

penyesuaian dalam dunia pendidikan untuk menciptakan SDM yang ungggul. Pengimplementasian 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu bentuk penyesuaian yang dilakukan dalam dunia pendidikan. 

Penerapan pembelajaran berbasis teknologi dan sains menjadi ciri utama dari Kurikulum 2013. Selain 

pembelajaran berbasis teknologi dan sains, pengembangan literasi juga dilakukan dalam kurikulum 

ini. Pada dasarnya terdapat enam literasi dasar yang dikembangkan dalam kurikulum ini diantaranya 

adalah literasi digital dan sains. Pemahaman akan sains dan teknologi penting guna mempersiapkan 

hidup pada era modern. Hal mendorong perlu adanya penerapan gerakan literasi digital dan literasi 

sains (Putriana, 2021). 

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi saat ini menuntut siswa untuk dapat 

menguasai literasi digital (Rahmadi & Hayati, 2020). Saat ini siswa memiliki kemampuan yang 
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terbatas terkait media digital untuk dapat menelaah daan mengkritisi konten yang ada didalamnya. 

Literasi digital penting untuk dikuasai karena siswa sudah telanjur terlibat dalam teknologi dan media 

digital serta tidak semua siswa dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, pemahaman untuk 

menggunakan teknologi dan media digital (Hague & Payton, 2010). Literasi digital merupakan 

keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang memungkinkan praktik kritis, kreatif, cerdas, dan 

aman saat terlibat dengan teknologi digital dalam semua bidang kehidupan (Hague & Payton, 2010). 

Literasi digital mengarah pada keahlian dalam menelusuri, mencermati, menyatukan, dan 

menyebarluaskan informasi (Mustofa & Budiwati, 2019). Literasi digital melibatkan berbagai teknik 

diantaranya teknik membaca dan menulis berbagai teks digital seperti teks, grafik, audio, vidio, 

tampilan visual dalam berbagai bentuk media. Literasi digital memiliki tiga kategori intelektual dalam 

prosesnya yaitu mencari, mengonsumsi konten digital, membuat konten digital, serta 

mengomunikasikan konten digital (Spires et al., 2019). 

Manfaat melakukan literasi digital adalah lebih mudah, lebih cepat, hemat waktu, lebih aman, 

update info terkini, selalu terhubung, dan dapat menentukan keputusan (Sumiati, 2020). Elemen 

literasi digital antara lain literasi informsi, ilmu pengetahuan digital, kemampuan belajar, ICT, 

komunikasi, dan kolaborasi, serta media literasi (Desi, 2019). Literasi digital penting bagi siswa 

karena dapat mendorong kepercayaan diri dan kompetensi dalam penggunaan teknologi dan 

mengembangkan pengetahuan dengan menciptakan rasa ingin tahu, kreativitas, dan berpikir kritis 

sehingga memungkinkan untuk menggunakan teknologi dengan cerdas dari banyaknya jumlah sumber 

daya digital yang tersedia (Hague & Payton, 2010). Komponen literasi digital antara lain: functional 

skill and beyond, creativity, collaboration, communication, the ability to find and selection 

information, critical thinking and evaluation, cultural and social understanding, e-safety (Hague & 

Payton, 2010) 

Selain literasi digital kemampuan literasi saintifik juga diperlukan dalam abad 21 ini, 

mengingat rendahnya tingkat literasi saintifik di Indonesia ini. Literasi saintifik merupakan bagian 

dari literasi dasar yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013. Konsep literasi saintifik dalam 

Kurikulum 2013 terlihat jelas dengan adanya penggunaan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik 

dalam pembelajarannya (Kemendikbud, 2017). Literasi saintifik merupakan kemampuan untuk 

terlibat dengan isu sains, ide sains, sebagai warga negara yang reflektif (OECD, 2018). Literasi sains 

melibatkan pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta dapat menyimpulkan sesuatu berdasarkan 

fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 

budaya, intelektual, dan kemauan untuk terlibat serta peduli terkait isu sains (OECD, 2018). Gormally 

dalam Winata et al. (2018) mendefinisikan literasi saintifik sebagai kemampuan seseorang untuk 

membedakan fakta sains dari bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis mengunakan 

metode saintifik serta mampu untuk mengorganisasi, menganalisis, serta mampu 

menginterprestasikan data kuantitatif dan informasi sains. 

Kemampuan literasi saintifik penting dimiliki karena menawarkan pemenuhan kebutuhan dunia 

yang sedang dihadapkan pada pertanyaan kehidupan yang membutuhkan informasi ilmiah dan sikap 

ilmiah untuk dapat mengambil keputusan dalam permasalahan kehidupan (Huryah et al., 2017). 

Terdapat beberapa dimensi dari literasi saintifik diantaranya memiliki pemahaman akan hal yang 

bersifat ilmiah, dapat menerapkan konsep, prinsip serta  teori sains dalam kehidupan sehari-hari, dapat 

memecahkan masalah secara ilmah, dapat menarik kesimpulan terhadap fenomena-fenomena alam 

yang ada, menjadikan ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk berinteraksi, memiliki pemahaman akan 

IPTEK, memiliki pandangan yang luas, memiliki daya kreativitas tentang sains dan teknologi 

(Sibarani et al., 2019). 

Literasi saintifik menurut Sutrisna (2021) dibagi menjadi empat dimensi yaitu kompetensi 

sains, koten sains, konteks sains, dan sikap sains. Kompetensi sains terdiri dari 3 aspek yaitu 

menjelaskan fenomena ilmiah, mengevalusi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti ilmiah. Pengetahuan sains terdiri atas pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan epistemik. Konteks aplikasi sains terdiri atas kesehatan dan penyakit, sumber daya 

alam, mutu lingkugan, bahaya, dan perkembanggan mutakhir sains dan teknologi. Sikap sains 

merujuk pada pengembangan pengetahuan sains lebih lanjut, mengejar karir dalam sains, serta 

mengunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan. 



 
10 ASSIMILATION: INDONESIAN JOURNAL OF BIOLOGY EDUCATION, 5(1), 8-16 

Kompetensi literasi saintifik terdiri dari aspek menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi 

serta merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (Mijaya 

et al., 2019). Kompetensi ini diperlukan guna memahami dan terlibat dalam diskusi ilmiah. Ketiga 

kompetensi ini memerlukan pengetahuan diantaranya pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan epistemik (OECD, 2018).  

Literasi saintifik dipengaruhi oleh cara guru mengajar di kelas, kebiasaan yang terjadi di kelas, 

serta pendekatan yang guru gunakan di dalam kelas mengunakan pendekatan saintifik yang sesuai 

atau tidak dengan materi yang diajarkan terutama untuk meningkatkan literasi saintifik (Mijaya et al., 

2019). Sementara itu, Hidayah et al. (2019) berpendapat bahwa faktor yang dapat memengaruhi 

kemampuan literasi saintifik siswa diantaranya minat terhadap sains, motivasi belajar, strategi guru 

dalam pembelajaran, dan fasilitas sekolah. Literasi saintifik penting dimiliki siswa sehingga guru 

perlu menerapkan pembelajaran berbasis literasi saintifik untuk meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi masalah dan pengetahuan, kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan untuk 

memahami dan berkomunikasi dalam ilmu pengetahuan, dan hubungan antara sains, teknologi, serta 

masyarakat (Pertiwi et al., 2018). 

Penguasaan literasi digital dan literasi saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa terlebih 

dalam kondisi pandemi ini. Pembelajaran pada masa pandemi dilakukan secara daring dan lebih 

menuntut siswa untuk mengerjakan tugas. Siswa perlu belajar secara mandiri dengan memanfaatkan 

media digital dan belajar dengan sikap ilmiah agar hasil belajar meningkat. Hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan yang terjadi berupa pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan sikap yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Husamah et al., 2018). Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau otak. 

Penilaian ranah kognitif dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa terkait dengan pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tingkat tinggi (As’ari et 

al., 2017). Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar antara lain: kegiatan, pengunaan dan 

ulangan, latihan dan keberhasilan, asosiasi, kesiapan belajar, minat dan usaha, fisiologis, serta 

intelegensi (Hamalik, 2004). 

Penerapan literasi digital dan literasi saintifik dapat meningkatkan hasil belajar. Penerapan 

literasi digital berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah (2019), siswa yang berhasil 

mencapai nilai KKM meningkat 83, 4% dibandingkan sebelumnya. Selain itu suasana pembelajaran 

menjadi lebih kondusif, efektif, dan efisien (Awaliyah, 2019). Selain itu literasi saintifik juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilaakukan oleh Lestari 

(2017), berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa literasi saintifik berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Literasi saintifik juga dapat menjadikan kelas aktif karena adanya diskusi dalam 

kelas (Lestari, 2017). Salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran berbasis literasi digital dan 

literasi saintifik adalah SMA N 16 Semarang. Penelitian ini difokuskan pada literasi digital dan 

literasi saintifik serta hasil belajar kognitif siswa pada materi Biologi kelas XI MIPA semester 2 dari 

KD 3.8 sampai dengan 3.14. Berdasarkan kajian penelitian yang sudah dilakukan, belum terdapat 

penelitian yang mengkaji hubungan antara literasi digital dan sains dengan hasil belajar Biologi. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara literasi 

(Digital dan Saintifik) Dengan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa SMA”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimanakah hubungan antara literasi digital dan literasi saintifik secara 

bersama-sama dengan hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas X1 SMA N 16 Semarang selama 

pandemi COVID-19. 

 

Metode 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yang meneliti hubungan 

antara literasi digital dan literasi sains secara bersama-sama dengan hasil belajar kognitif. Populasi 

dari penelitian ini seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 16 Semarang. Teknik pengambilan sample 

dari penelitian ini adalah sampel jenuh, sehingga sampel dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

XI MIPA SMA N 16 Semarang yang berjumlah 108 siswa.  

Instrument penelitian ini terdiri atas angket literasi digital dan soal tes lierasi sains dan hasil 

belajar kognitif. Angket literasi digital diadopsi dari Nasionalita & Nugroho (2020) yang terdiri atas 
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20 pertanyaan dengan mengunakan skala likert. Angket dalam penelitian ini terdiri atas 8 dimensi 

antara lain functional skill and beyond, collaboration, creativity, the ability to find and slection 

information, communication, cultural and social understanding, critical thinking and evaluation, e-

safety.  Instrument literasi sains diadopsi dari Rofi’ah (2016) dengan jumlah 15 butir soal pilihan 

ganda. Literasi sains terdiri atas 8 indikator yaitu mampu mengidentifikasi pendapat ilmiah yang 

valid, dapat mencari literatur yang efektif, paham akan komponen dalam desai penelitian, 

memecahkan masalah dengan keterampilan kuantitatif, membuat grafik dengan tepat, paham dan 

dapat menginterprestasikan statistik dasar, dapat mengevaluasi informasi sains yang bermanfat dan 

tidak bermanfaat, dan mampu melakukan prediksi, inferensi, dan menarik kesimpulan berdasar data. 

Istrumen hasil belajar kognitif terdiri atas 25 soal. Soal terdiri atas materi semester 2 kelas IX dari 

K.D 3.8 sampai dengan K.D 3.14.  

Tahap penelitian yang pertama adalah uji validits instrumen, untuk instrumen literasi digital 

dan literasi sains dilakukan uji validitas internal. Instrumen hasil belajar kognitif dilakukan uji coba, 

dari 40 soal yang diuji 25 soal yang valid dan reliabel. Tahap penelitian selanjutnya pengumpulan 

data yang dilakukan pada bulan Agustus-September 2021. Analisis data mengunakan bantuan 

program SPSS 16 for windows, sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Uji hipotesis mengunakan analisis korelasi ganda dengan 

ketentuan jika n < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika nilai n < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 

diterima. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Uji prasyarat yang dilakukan sebelum uji hipotesis meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

multikolinearitas. Uji prasyarat normalitas menunjukan data berdistribusi normal, hal ini terlihat dari 

nilai signifikansi dari analisis data yang dilakukan (0,698 > 0,05). Uji prasyarat linearitas menunjukan 

nilai signifikasi 0,571 ˃ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara ketiga variabel yaitu literasi 

digital, literasi sains, dan hasil belajar kognitif memiliki hubungan yang linear. Uji multikolinearitas 

menunjukan hasil bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dengan nilai VIF 

1,021 < 10,0. 

 

Tabel 1. Hasil uji hipotesis 
Variabel Koefisien 

Regresi 

t Hitung t Tabel sig. 

Constant 4,435 271   

X1 (Literasi Digital) 0,327 1,994 1,992 0,046 

X2 (Literasi Saintifik) 0,499 4,187 42,04 0,000 

Sig. F Change = 0,000 

R = 0,474 

R2 = 0,204 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa literasi digital dan literasi sains secara bersama-sama 

memiliki hubungan dengan hasil belajar kognitif siswa. Nilai sig. F change sebesar 0,00 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan berkorelasi. Derajat hubungan antara literasi digital dan literasi sains 

dengan hasil belajar dapat dilihat dari besar nilai R 0,474. Mengacu pada pedoman derajat hubungan 

angka 0,474 berada pada rentang 0,40 sampai dengan 0,599 yang berada dalam kategori korelasi 

sedang. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai R2 sebesar 0.204. Hal ini dapat diartikan 

bahwa variabel literasi digital dan literasi sains secara bersama-sama dapat menjelaskan hasil belajar 

kognitif Biologi sebesar 20,4%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 79,6%. Dari hasil 

output hitung diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = 4.435 + 0,327X1 + 0,499X2 

 

Nilai koefisien regresi literasi digital sebesar 0,327. Ketika literasi digital meningkat sebesar 1 

satuan, maka hasil belajar kognitif secara rata-rata meningkat sebesar 0,327. Nilai koefisien regresi 



 
12 ASSIMILATION: INDONESIAN JOURNAL OF BIOLOGY EDUCATION, 5(1), 8-16 

literasi saintifik sebesar 0,499, jika literasi saintifik meningkat 1 satuan maka hasil belajar kognitif 

secara rata-rata meningkat sebesar 0,499. 

Literasi menjadi dasar dalam proses pembelajaran. Literasi dapat menjadikan bertambahnya 

wawasan dan meningkatkan penguasaan materi dalam pembelajaran. Literasi digital dan literasi 

saintifik merupakan dua dari enam literasi yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013. Penerapan 

literasi ini mengingat rendahnya tingkat literasi di Indonesia. Literasi ini juga diterapkan guna 

menghadapi tantangan perubahan zaman, perkembangan teknologi dan sains yang berkembang begitu 

pesat. Pengintegrasian kedua literasi ini juga perlu diterapkan agar siswa dapat memilih, memilah 

informasi secara tepat dan cermat dalam era digital dengan berpedoman pada metode ilmiah serta 

berpikir secara saintifik. 

Literasi digital perlu digalakkan dalam era digitalisasi terlebih pada masa pandemi, di mana 

dalam pembelajaran masa pendemi ini banyak menggunakan media digital dan internet. Pemanfaatan 

internet pada era digital dapat memberikan dampak positif dalam bidang pendidikan. Penelitian yang 

dilakukan Norra (2020) menunjukan pengunaan internet dan media digital untuk siswa SMA sering 

digunakan. Adanya internet membuka sumbatan terhadap sumber informasi. Literasi digital menjadi 

solusi ketika beberapa siswa saat ini memiliki kontrol diri yang rendah sehingga mengakibatkan 

tingginya kesalahan dalam bermedia  (Purnama et al., 2021).  Literasi digital berperan penting dalam 

era digital, mengingat rendahnya pengetahuan siswa tentang berita bohong atau  hoaks perlu 

perhatian. Literasi digital berperan penting dalam mencegah hoaks. Siswa selama ini aktif mencari 

informasi di internet, namun informasi yang ada belum tentu teruji kebenaranya. Siswa juga kerap 

menyerap informasi tanpa adanya proses verifikasi dan berakibat pada penyimpangan pemahaman 

konsep (Surya, 2019). 

Literasi digital adalah salah satu keterampilan yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

masalah dalam era digital yang bermunculan akibat menjamurnya media dan teknologi dalam 

kehidupan (Ati, 2019). Literasi digital merupakan bagian dari pengendalian diri (self control) untuk 

mencegah dan menghentikan berita bohong berulang dan merebak (Sabrina, 2019). Penerapan literasi 

digital menjadikan guru sebagai fasilitator di dalam kelas. Guru di kelas dapat mengunakan sumber 

belajar yang beragam seperti artikel ilmiah, berita online, dan media digital lainya, sehingga sumber 

belajar tidak hanya bersumber dari buku saja. Pengunaan sumber belajar yang kaya akan memberikan 

pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kondisi saat ini (Yahya, 2019).  

Penerapan literasi digital dalam pembelajaran akan membuat siswa selalu dapat mendapat 

informasi terkini serta dapat mengikuti perkembangan teknologi. Literasi digital membuat siswa 

mendapatkan berbagai informasi secara mendalam sehingga dapat membantu siswa menyelesaikan 

tugas dan meningkatkan wawasan serta dapat menemukan informasi dalam konten digital secara 

akurat, tepat, dan efisien. Penerapan literasi digital sangat cocok bagi semua mata pelajaran di sekolah 

terlebih dalam kondisi pandemi COVID-19 ini. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Akhyar et al. (2021) yang menyatakan pembelajaran dengan mengaplikasikan literasi digital pada 

masa pandemi COVID-19 ini memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa.  

Literasi digital menjadi solusi ketika era disrupsi COVID-19 ini. Literasi digital dapat 

meningkatkan hasil belajar selama pandemi COVID-19 ini. Kepercayaan akan teknologi digital sudah 

terbukti di lapangan, kemampuan teknologi dapat mengubah pembelajaran. Pengunaan teknologi 

dalam pembelajaran sangat direkomendasikan bahkan setelah pandemi usai (Basir et al., 2021). 

Literasi digital menjadi penting bagi siswa karena dapat mendukung siswa untuk percaya diri dan 

kompetensi dalam pengunaan teknologi dan mengembangkan pengetahuan dengan mendorong rasa 

ingin tahu, kreativitas, berpikir kritis, sehingga memungkinkan mereka untuk menggunakan teknologi 

dengan cerdas dari peningkatan jumlah sumber daya digital yang tersedia. Pengembangan literasi 

digital dalam pembelajaran dapat mendukung siswa menjadi efektif, kompeten, dan kritis dalam mata 

pelajaran tersebut di era digital (Hague & Payton, 2010). 

Penerapan literasi saintifik juga perlu dilakukan dalam pendidikan. Konsep literasi saintifik 

terlihat dalam Kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajarannya. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri atas mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasi (Syafrida, 2019).  Pembelajaran dengan menerapkan konsep 

seperti ini dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Terlebih pembelajaran Biologi menekankan 

pada proses inkuiri dan pemberian pengalaman secara langsung pada siswa (Ritonga et al., 2020). 
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Krathwohl dalam Juhji & Mansur (2020) menyatakan literasi sains memengaruhi kemampuan kognitif 

siswa yang di dalamnya mencakup kecakapan memahami, menerapkan, mengingat, menganalisis, dan 

mencipta, serta mengevaluasi. Penguasaan literasi saintifik diperlukan untuk menguasai konsep 

pelajaran seperti Biologi, dengan literasi sains menjadikan siswa terangsang untuk lebih aktif dalam 

membaca dan menelaah fenomena sains guna memecahkan masalah yang ada. Hal ini akan 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

Kemampuan literasi saintifik yang diperlukan dan harus dikuasai siswa adalah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan ilmiah (Fakhriyah et al., 2017). Kerakteristik literasi saintifik adalah 

melibatkan siswa secara langsung dalam pemecahan masalah, membuat penyelidikan, dan 

mengembangkan proyek (Hurd, 1997). Literasi saintifik penting untuk dikuasai siswa karena akan 

menjadikan siswa dapat memandang lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan permasalahan masyarakat 

modern yang memiliki ketergantungan terhadap IPTEK. Literasi saintifik digunakan untuk 

mempersiapkan siswa terjun di masyarakat, juga sebagai bekal dalam memecahkan masalah secara 

ilmiah dan bertangggung jawab. Literasi saintifik memberikan kemampuan pada siswa untuk lebih 

bijak mengambil keputusan dan menyikapi permasalahan (Ristina et al., 2019).  

Penerapan literasi saintifik dalam pembelajaran memberikan dampak terhadap meningkatnya 

hasil belajar. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Nufus et al. (2021) literasi 

saintifik memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Literasi saintifik merupakan 

kebutuhan utama siswa pada abad 21, literasi saintifik berpengaruh terhadap cara berpikir, bertindak, 

dan bekerja. Hal serupa juga dikemukakan oleh Lestari (2017) yang menyatakan literasi saintifik 

berpengaruh positif dengan hasil belajar kognitif siswa. Pembelajaran di sekolah sebaiknya diarahkan 

untuk mendukung siswa agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang melek sains 

melalui proses ilmiah.  

Pendidikan di Indonesia dalam penerapannya hanya menitikberatkan pada mata pelajaran sains 

dan matematika, sementara pelajaran seperti teknologi dan teknik hanya menjadi minor bahkan tidak 

ada di dalamnya (Winarni et al., 2016). Perlu dilakukan pengembangan pendidikan terlebih saat 

pandemi seperti ini guna mencapai pendidikan yang efektif. Pendidikan efektif menurut Anwar dalam 

Khoiri (2019) adalah pendidikan yang mempermudah siswa, menyenangkan, dan mencapai tujuan 

yang ditentukan.  Salah satu pengembangan yang dapat dilakukan guru saat pandemi ini adalah 

penerapan literasi digital dan sains dalam pembelajaran mengingat pentingnya kedua literasi tersebut.  

Penguasaan sains dan teknologi penting untuk mengatasi permasalahan saat ini. Penerapan literasi 

saintifik dan literasi digital secara bersama-sama perlu dilakukan guna menghadapi pendidikan 4.0. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam proses belajar mengajar menjadi ciri khas tersendiri dari 

pendidikan 4.0 ini. Keterampilan literasi saintifik dan digital perlu ditingkatkan guna meningkatkan 

mutu pendidikan dan kemampuan siswa. Kemampuan abad 21 antara lain berpikir kritis, kreatif, 

inovatif, komunikatif, serta mampu menyelesaikan permasalahan.  Senada dengan pendapat Pujiati 

(2019) yang menyatakan bahwa keterampilan literasi saintifik perlu ditingkatkan pada era revolusi 4.0 

ini dan harus didukung oleh keterampilan lain seperti literasi informasi, media, dan teknologi.  

Penerapan literasi digital dan saintifik dalam pembelajaran membuat siswa aktif. 

Pembelajaran aktif cocok diterapkan pada mata pelajaran sains seperti Biologi. Dengan pembelajaran 

aktif akan mengakibatkan siswa memiliki pengalaman dan pemahaman baru yang memberikan 

dampak pada hasil belajar (Khoiri et al., 2020). Dengan pembelajaran aktif siswa dapat berinkuiri. 

Pembelajaran berbasis inkuiri berupaya menanamkan dasar pemikiran ilmiah sehingga siswa lebih 

mandiri dalam belajar, memecahkan permasalahan, dan dalam berkreasi. Menurut Nugraha et al. 

(2013) pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan potensi akademik, membentuk sikap, dan 

mengembangkan bakat. 

  

Simpulan 
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Semarang selama pandemi COVID-19 signifikan dan positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,00, 

dan berkorelasi sedang (0.474), serta memberikan sumbangan sebesar 20,4%.  
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